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Pendahuluan

• Kemajuan Di era digital seperti saat ini, kehadiran sistem informasi manajemen begitu penting untuk membantu
dalam penyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat. Salah satunya adalah instansi di bidang kesehatan yang 
membutuhkan sistem informasi manajemen dalam pengelolaan data agar mereka dapat memberikan layanan
kesehatan yang lebih efisien dan optimal. Pos Pelayanan Terpadu atau lebih dikenal dengan POSYANDU adalah fasilitas
pelayanan kesehatan utama di tingkat desa atau daerah yang menyediakan upaya kesehatan masyarakat dan
perseorangan di tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya kemajuan dan pencegahan untuk mencapai
derajat kesehatan masyarakat yang baik dan sejahtera di wilayah kerjanya. Dalam pelayannya, Posyandu sering
menggunakan sistem informasi manajemen selama pelaksanaan pelayanan kesehatan untuk mempermudah dalam
pengolahan data pasien agar data yang dihasilkan lebih akurat dan efisien.

• Dari hasil analisis peneliti, Dalam pelaksanaan kegiatan pendataan peserta posyandu di desa Ganggang Panjang masih
menggunakan pencatatan dan pengarsipan secara manual dengan menggunakan buku yang dipegang oleh masing-
masing peserta. Dimulai dari pencatatan nomer urut antrian hingga pemeriksaan pada balita mereka. Kader posyandu
sering mengalami kesulitan saat pencatatan hasil pemeriksaan dan mengurus para peserta yang mengantri secara tidak
teratur atau saling berebutan, sehingga menurut para kader posyandu hal itu sering menyebabkan hilangnya buku-
buku peserta dan membuat lokasi pemeriksaan menjadi sangat ramai dan tidak terkendali.
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METODE PENELITIAN

METODE Agile
Pada kasus penelitian kali ini saya memilih untuk menggunakan Metode Agile sebagai sarana pengumpulan data dan pengembangan sistem
dikarenakan mudah dalam mengumpulkan data dan data yang dihasilkan sangat relevan. Dalam konteks ini, Agile mengutamakan kolaborasi, 
fleksibilitas, dan tanggap terhadap perubahan untuk menghasilkan solusi yang efisien dalam penanganan kebutuhan Posyandu.
A. Pertama, Agile mempromosikan kolaborasi antara pengembang perangkat lunak, petugas kesehatan Posyandu, dan pemangku kepentingan

lainnya untuk memahami kebutuhan dan menentukan fitur-fitur yang penting dalam sistem informasi. 
B. Kedua, Agile menggunakan pendekatan iteratif dan inkremental untuk menghasilkan bagian dari sistem yang dapat diuji dan digunakan, 

memungkinkan evaluasi dan perbaikan terus-menerus dalam mengakomodasi perubahan kebutuhan yang mungkin timbul selama
pengembangan
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METODE PENELITIAN
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1.Planning
Tahap perancangan merupakan tahap awal perancangan website dengan motede agile. Mengidentifikasi maksud dan tujuan suatu website 
dan menentukan siapa saja yang akan terlibat 
2.Design
Pada tahap ini, buatlah rencana untuk website yang Anda buat. Juga buat berbagai representasi diagram dari objek logis dan fisik yang akan
dikembangkan selama fase desain. 
3.Development 
Pada tahap ini, mengimplementasikan fitur dan fungsi yang telah diprioritaskan dalam pngembangan sistem guna untuk mneghasilkan sistem 
yang efesien dan efektif
4.Testing
Tahap pengujian menunjukkan hasil kerja pembuat website, apakah hasil website yang dibuat memenuhi harapan pengguna, mulai dari
informasi yang dibutuhkan hingga
kinerja yang dicapai.
5.Deploy
Tahap dimana sistem telah berhasil dilakukan testing dan akan diluncurkan kepada pihak terkait,apakah sistem ini telah sesuai dengan apa 
yang diaharapkan.
6.Maintence
Pada tahap maintence dilakukan untuk terus meningkatkan  kebutuhan suatu sistem dan pemeliharaan agar sistem  terebut tetap efektif dan 
stabil



HASIL DANPEMBAHASAN

Perancangan Sistem

1. identifikasi Masalah
Langkah pertama dilakukan identifikasi masalah terkait sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk mendefinisikan
masalah apa saja yang kerap terjadi. Subyek penelitian ini adalah posyandu Desa Ganggang Panjang Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten
Sidoarjo.

2. Pengumpulan data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini meliputi teknik wawancara, observasi. Dalam teknik wawancara dilakukan tanya jawab
secara langsung antara peneliti dengan kader posyandu untuk memahami permasalahan apa saja yang dihadapi dalam posyandu tersebut. 
Observasi dilakukan dengan mendatangi posyandu Desa Ganggang Panjang untuk meninjau langsung bagaimana proses dalam mejalankan
kegiatan posyandu tiap harinya. Sejumlah referensi diperlukan untuk mendukung tahap penelitian agar sukses dalam menyelesaikan
penelitian ini.

3. Pengolahan dan analisis data
Dalam pengolahan dan analisis data berperan dalam memantau pertumbuhan dan perkembangan anak-anak serta mengevaluasi
keberhasilan intervensi kesehatan. Data yang terkumpul dari berbagai kegiatan Posyandu, disusun dan dianalisis untuk menghasilkan
pemahaman yang mendalam tentang status pertumbuhan balita. Dengan menggunakan teknik ini petugas posyandu dapat mengidentifikasi
pola-pola pertumbuhan balita tiap bulannya. Informasi yang diperoleh dari pengolahan dan analisis data ini memungkinkan petugas
Posyandu untuk menyediakan layanan kesehatan yang lebih efektif dan efisien kepada balita dan keluarganya, serta memfasilitasi upaya-
upaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan anak-anak di tingkat desa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

B. Implementasi
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KESIMPULAN
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Kemajuan di era digital telah membuat sistem informasi manajemen menjadipenting untuk meningkatkan 
efisiensi pekerjaan, termasuk dalam sektor kesehatan. Salah satu fasilitas pelayanan kesehatan di tingkat desa 
adalah Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU), yang berfungsi memberikan pelayanan kesehatan masyarakat 
dengan fokus pada upaya promotif dan preventif. Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan pendataan peserta 
posyandu di desa Ganggang Panjang masih dilakukan secara manual menggunakan buku, yang menyebabkan 
berbagai masalah seperti kesulitan dalam pencatatan, kehilangan buku peserta, dan ketidakteraturan antrian.

Untuk mengatasi masalah ini, peneliti tertarik untuk merancang pelayanan Posyandu berbasis digital di desa 
Ganggang Panjang menggunakan metode Agile. Rancangan ini diharapkan dapat menyelesaikan masalah 
pencatatan dan pengarsipan yang selama ini dilakukan secara manual, serta mengurangi kegaduhan dan 
ketidakteraturan di area pemeriksaan. Dengan implementasi sistem informasi manajemen digital, diharapkan 
pelayanan posyandu dapat menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien.
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